
II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan diberikan beberapa definisi, istilah – istilah yang berhubungan dengan materi 

yang akan dihasilkan  pada penelitian ini. 

 

2.1 Beberapa Definisi dan Istilah 

1.  Graf ( Siang , 2002 ) 

Suatu graf G terdiri dari dua himpunan yang berhingga, yaitu himpunan titik – titik yang tidak 

kosong ( simbol  𝑉(𝐺) ) dan himpunan garis – garis ( simbol 𝐸(𝐺)). Setiap garis berhubungan 

dengan satu atau dua titik. Titik tersebut dinamakan titik ujung. Contoh graf dengan 3 titik dan 5 

garis ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Graf dengan 3 titik dan 5 garis 

2. Walk ( Deo, 1989 )  

Walk adalah barisan berhingga dari titik  ( vertex ) dan garis ( edge ), dimulai dan diakhiri 

dengan vertex, sedemikian sehingga setiap edge menempel dengan vertex sebelum dan 



sesudahnya. Tidak ada edge yang muncul lebih dari sekali dalam suatu walk. Contoh walk pada 

suatu graf ditunjukkan pada gambar  berikut : 

 

 

        Gambar 2. Contoh walk pada graf 

Garis yang tebal pada Gambar 2 merupakan salah satu walk yaitu 𝑣1𝑎 𝑣2𝑑 𝑣3𝑒 𝑣4ℎ 𝑣5 𝑔 𝑣2. 

 

3. Lintasan ( Path ) ( Wibisono, 2008 ) 

Lintasan ( Path ) adalah walk yang semua vertexnya berbeda. Pada Gambar 2 salah satu 

lintasannya ( path ) adalah 𝑣1𝑎 𝑣2𝑑 𝑣3𝑒 𝑣4. 

 

4. Derajat ( Degree ) ( Deo, 1989 ) 

Derajat ( degree ) adalah jumlah edge yang menempel pada suatu vertex 𝑣𝑖 , dengan loop 

dihitung dua kali  dan ditulis dengan 𝑑(𝑣𝑖).   

Pada Gambar  2,  𝑑(𝑣1) = 2 , 𝑑(𝑣2) = 4 , 𝑑(𝑣3) = 5 , 𝑑(𝑣4) = 3, 𝑑(𝑣5) = 2. 

5. Sirkuit ( Circuit ) ( Munir , 2010 ) 

Lintasan yang berawal dan berakhir pada vertex yang sama disebut sirkuit. Pada Gambar 2 salah 

satu sirkuitnya adalah  𝑣1 𝑎 𝑣2 𝑔 𝑣5 ℎ 𝑣4 𝑒 𝑣3 𝑑 𝑣2 𝑎 𝑣1.  



 

6. Subgraph ( Munir, 2010 ) 

Misalkan 𝐺 = ( 𝑉, 𝐸 ) adalah sebuah graf, 𝐺1 = (𝑉1 , 𝐸1) adalah subgraph dari G jika 𝑉1 ⊆ 𝑉 

dan 𝐸1 ⊆ 𝐸. 

 

 

Gambar 3. (a) Graf G dan (b) subgraph G1. 

 

7. Graf Tak Berarah (Undirected graph) (Munir, 2010) 

Graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi arah disebut graf tak-berarah. Pada graf tak-

berarah, urutan pasangan vertex yang dihubungkan oleh edge tidak diperhatikan. Jadi, (𝑢, 𝑣)  =

 (𝑣, 𝑢) adalah edge yang sama. 

 

8. Graf Berarah (Directed graph atau Digraph) (Munir, 2010) 

Graf yang setiap sisinya diberikan orientasi arah disebut graf berarah. 

 

 9. Terhubung ( Connected ) ( Munir , 2010 ) 



Graf tak berarah G disebut graf terhubung ( Connected graph ) jika untuk setiap pasang vertex u 

dan v di dalam himpunan 𝑉 terdapat lintasan dari u ke v ( yang juga harus berarti ada lintasan 

dari u ke  v ). Jika tidak, maka G tidak terhubung.  

 

10. Tetangga ( Adjacent ) ( Munir, 2010 ) 

Dua vertex pada graf tak berarah 𝐺 dikatakan bertetangga bila keduanya terhubung langsung 

dengan sebuah edge. Dengan kata lain, 𝑢 bertetangga dengan 𝑣 jika ( 𝑢, 𝑣 ) adalah sebuah edge 

pada graf 𝐺. 

 

11. Bersisian ( Incident  ) ( Munir, 2010 ) 

Untuk sembarang edge 𝑒 = (𝑢, 𝑣) , edge e dikatakan bersisian dengan vertex 𝑢 dan vertex 𝑣.  

 

 

Gambar 4. Graf dengan garis  e12  incident pada vertex v1 dan v2, serta vertex v1 dan v2 adjacent. 

 

 

 

12.  Graf Teratur ( Regular Graphs ) ( Munir, 2010 ) 



Graf yang setiap vertexnya mempunyai derajat yang sama disebut graf teratur atau regular. 

Apabila derajat setiap vertex adalah r, maka graf tersebut disebut sebagai graf teratur derajat r. 

Contoh graf teratur berderajat 0, 1 dan 2 pada gambar  berikut : 

 

 

 

 Gambar 5. Graf teratur berderajat 0, 1 dan 2. 

 

 

13.  Spanning Subgraph  ( Munir , 2010 ) 

Subgraph 𝐺1 = (𝑉1, 𝐸1) dari 𝐺 = (𝑉, 𝐸) dikatakan spanning subgraph jika 𝑉1 = 𝑉 ( yaitu jika G1 

mengandung semua vertex dari G ).  

Contoh spanning subgraph pada suatu graf ditunjukkan pada gambar berikut : 

 

Gambar 6. (b) graf G1 Spanning subgraph dari (a) graf G. 

14.  Hamiltonian ( Wibisono, 2008 ) 



Hamiltonian adalah graf yang semua vertexnya dapat dilalui masing-masing satu kali dan 

mempunyai lintasan tertutup, artinya titik awal sama dengan titik akhir. 

 

15.  Lintasan dan Sirkuit Hamilton ( Path and Circuit Hamiltonian )        

 ( Munir, 2010 ) 

Lintasan Hamilton ialah lintasan yang melalui tiap vertex di dalam graf tepat satu kali. Bila 

lintasan itu kembali ke vertex asal membentuk lintasan tertutup (sirkuit), maka lintasan tertutup 

itu dinamakan sirkuit Hamilton . Dengan kata lain, sirkuit Hamilton ialah sirkuit yang melalui 

tiap vertex di dalam graf tepat satu kali, kecuali vertex asal ( sekaligus vertex akhir ) yang dilalui 

dua kali. Contoh lintasan dan sirkuit Hamilton pada graf ditunjukkan gambar 7 (a) dan 7 (b) 

berikut : 

 

 

Gambar 7. (a) Sirkuit Hamilton dan (b) Lintasan Hamilton 

 

Garis tebal pada Gambar 7 ( a ) merupakan sirkuit Hamilton yaitu 1 – 2 – 4 – 3 – 1 dan garis 

tebal pada Gambar 7 ( b ) merupakan lintasan Hamilton yaitu      3 – 1 – 2 – 4 . 

16. Graf Berlabel ( Lipschutz and Lipson, 2002) 



Suatu graf G dikatakan berlabel jika edge dan atau vertex-vertexnya diberikan berupa data. 

 

17.  Graf Kubik ( Cubic Graph ) ( Anonim, 2011 ) 

Graf kubik adalah suatu graf  yang  setiap vertexnya memiliki derajat 3 atau sering disebut graf 

teratur derajat 3 ( 3 Regular Graph ). Contoh graf kubik ditunjukkan pada Gambar 8 berikut : 

 

 

 

Gambar 8. Contoh graf kubik dengan 8 vertex dan 12 edge. 

 

18.  Hypohamiltonian (Hsu and Lin, 2009) 

Graf hypohamiltonian bukan merupakan graf hamiltonian tetapi 𝐺\{𝑓} adalah Hamiltonian 

untuk setiap 𝑓 𝜖 𝑉(𝐺). Contoh :  

 



Gambar 9. Graf hypohamiltonian dan Graf Hamiltonian 

 

Pada Gambar  9 (a) P (5,2) merupakan hypohamiltonian, karena setelah dihapus salah satu 

vertexnya ( yaitu vertex  e ) graf tersebut menjadi Hamiltonian yang dapat dilihat pada Gambar 9 

(b). 

 

19.  Cell ( Hsu and Lin, 2009 )  

Cell adalah 5-tuple (𝐺, 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑), dimana G adalah suatu graf, dan 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑 adalah 4 vertex 

utama di G. Cell tersebut kubik jika deg(𝑥) = 3 untuk setiap vertex 𝑥 di 𝑉(𝐺) − {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} dan 

deg(𝑥) = 2 untuk 𝑥 𝜖 {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}. Diberikan                  𝐶𝑖 = (𝐺𝑖, 𝑎𝑖, 𝑏𝑖, 𝑐𝑖, 𝑑𝑖) adalah cells untuk 

𝑖 = 1,2,3. Cell 𝑂1(𝐶1, 𝐶2) merupakan 5 tuple (𝑀1, 𝑎1, 𝑏1, 𝑐1, 𝑑1), dimana 𝑀1diperoleh dari 

gabungan graf saling lepas        ( disjoint union )  𝐺1dan 𝐺2 dengan menjumlahkan edge - edge  

(𝑐1, 𝑏2) dan (𝑑1, 𝑎2). ( Lihat Gambar 11 (a) )  Cell 𝑂2(𝐶1, 𝐶2, 𝐶3) merupakan 5 tuple 

(𝑀2, 𝑎1, 𝑏1, 𝑐3, 𝑑3), dimana 𝑀2 diperoleh dari gabungan graf saling lepas ( disjoint union )  𝐺1, 

𝐺2dan 𝐺3 dengan menjumlahkan vertex – vertex  𝑢1, 𝑢2, 𝑣1, 𝑣2 dan edge – edge 

(𝑢1, 𝑣1), (𝑢2, 𝑣2), (𝑐1, 𝑢1), (𝑢1, 𝑎2)(𝑑1, 𝑣1), (𝑣1, 𝑏2), (𝑐2, 𝑢2), (𝑢2, 𝑎3), (𝑑2, 𝑣2), (𝑣2, 𝑏3) . ( Lihat 

Gambar 11 (b) ) 

Contoh cell pada suatu graf ditunjukkan pada  Gambar 11 berikut : 

 



Gambar 10.    𝑂𝑟(𝐺, 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑) 

 

 

Gambar 11. (a) 𝑂1(𝐶1, 𝐶2) dan (b) 𝑂2(𝐶1, 𝐶2, 𝐶3) 

 

20.  1-Fault-Tolerant Hamiltonian Regular Graphs  ( Teng at al, 2005 ) 

Suatu graf  𝐺 =  (𝑉, 𝐸) adalah 1-Edge Fault Tolerant Hamiltonian jika 𝐺\{𝑒} adalah 

Hamiltonian untuk setiap 𝑒 ∈  𝐸 dan suatu graf  𝐺 =  (𝑉, 𝐸) adalah 1-Vertex Fault Tolerant 

Hamiltonian jika 𝐺 –  𝑣 adalah Hamiltonian untuk setiap 𝑣 ∈  𝑉.  Setiap graf 1-Edge Fault 

Tolerant Hamiltonian adalah Hamiltonian. Suatu graf  𝐺 =  (𝑉, 𝐸) adalah 1-Fault Tolerant 

Hamiltonian jika 𝐺\{𝑓} adalah Hamiltonian untuk setiap 𝑓 ∈  𝐸 ∪ 𝑉. 

 


